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ABSTRAK

Karakteristik Keyakinan Spiritual Jemaat: Sebuah Tinjauan Teologis Empiris terhadap
Pembangunan Jemaat GKI Temanggung

Oleh: Indra (01130016)

Ketika warga gereja berusaha menghayati kehidupan religiusnya, maka tentu akan ada banyak cara
yang dijalani agar iman yang dimilikinya dapat diejawantahkan dengan baik. Gereja sebagai sebuah
lembaga keagamaan sekaligus sebagai sebuah persekutuan (communio) berperan penting terhadap
pengembangan iman warga gereja dengan berbagai model jperhatian yang diberikan, termasuk
berbagai macam program pembinaan yang dirasa mampu memenuhi kebutuhan iman jemaatnya.
Namun tanpa disadari, seringkali gereja belum benar-benar mengenal karakter iman warga
jemaatnya sehingga program pembinaan untuk pembangunan jemaat hanya sebatas tempelan atau
mencuplik program pembinaan jemaat yang dirasa cukup berpengaruh di gereja lain. Hal ini
menjadi sebuah tembok penghalang sebuah gereja untuk menemukan identitas yang khas. James F.
Hopewell merancang sebuah analisa tentang karakter keyakinan spiritual jemaat dengan empat
variabel utama yakni karakter kanonik, gnostik, empirik dan kharismatik. Keempat variabel tersebut
adalah empat karakter keyakinan spiritual yang berbeda; yang dapat dimiliki oleh seorang individu
ketika dirinya merespons dan memiliki minat terhadap religiusitas. Dalam hal ini, penulis melihat
bahwa analisa Hopewell terkait dengan karakter keyakinan spiritual jemaat cukup relevan
diaplikasikan dalam sebuah jemaat GKI Temanggung yang cukup rutin melaksanakan program
pembinaan jemaat setiap tahunnya. Penulis menggunakan variabel jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, tingkat penghasilan, usia menerima baptisan / sidi, status keanggotaan serta
peran warga gereja di GKI Temanggung.

Kata Kunci : Karakteristik Keyakinan Spiritual, Pembangunan Jemaat, James Hopewell, Kanonik,
Gnostik, Empirik, Kharismatik, Pembinaan, GKI Temanggung

Lain-lain:
iXx + 113 hal; 2017
62 (1980-2017)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dilihat secara objektif, gereja merupakan suatu institusi yang di dalamnya terjadi perjumpaan
antara manusia dengan Allah. Manusia berjumpa dengan keselamatan yang diberikan Allah
kepadanya dalam diri Yesus Kristus. Warga jemaat menghayati perjumpaan dengan Allah melalui
sakramen-sakramen atau kegiatan-kegiatan gerejawi yang dilaksanakan oleh gereja. Secara
subjektif, gereja merupakan suatu persekutuan (koinonia) yang di dalamnya semua anggota jemaat
saling terkait satu dengan yang lain, saling berkomunikasi bahkan saling melengkapi dan saling
memperhatikan. Hal ini serupa dengan konsep hidup Jemaat Perdana yang begitu mengusung
kebersamaan di dalam komunitas persekutuan sebagai tubuh Kristus. Pernyataan tersebut sangat
mendukung definisi gereja sebagai sebuah organisme dan organisasi. Ketika gereja menjadi sebuah
organisme, maka gereja hidup secara dinamis, bertumbuh bahkan berbuah®. Namun organisme itu
akan mati ketika tidak ada yang menjaga serta merawatnya. Oleh karena itu, gereja perlu peran serta
manusia untuk mengupayakan pertumbuhan yang maksimal. Peran serta manusia turut menentukan
gerak gereja sebagai sebuah organisme.

Jika diamati, gaya hidup Jemaat Perdana dapat menjadi salah satu contoh perwujudan peran
serta manusia yang berkualitas di dalam suatu komunitas terutama gereja. Gaya hidup Jemaat
Perdana ini masih.terus menjadi.cerminan gereja untuk mewujudkan suatu persekutuan yang
konkrit, bahkan gereja menjadi suatu ungkapan iman jemaat, yakni bersama-sama bertumbuh dan
mewartakan kabar baik bagi dunia. Ada sebuah pergeseran yang cukup signifikan dimana pelayanan
gerejawi tidak lagi dipegang hanya oleh pejabat gerejawi, melainkan menjadi tanggung jawab
seluruh umat. Berbicara mengenai pelayanan dalam gereja, hal ini juga tidak bisa kita lepaskan dari
unsur misi gereja dimana pelayanan menjadi salah satu unsur yang krusial, bahkan bisa menjadi
sarana kesaksian yang relevan sekaligus memperkuat perwujudan fungsi gereja yang misioner dan
beridentitas. Di samping itu, variasi perwujudan pelayanan dalam gereja niscaya dapat mendekatkan
teologi dengan kaum awam sehingga kaum awam tersebut dapat berteologi tidak hanya di dalam
gereja, akan tetapi juga di luar gereja sebagai bagian dari diakonia dan marturia. Setelah Perang

Dunia Il, secara khusus Gereja Calvinis mulai menyadari bahwa posisi kaum awam dan semangat

! Rijnardus A. van Kooij, et. al., Menguak Fakta Menata Karya Nyata (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 6.



ekumenis sangatlah penting untuk mewujudkan fungsi gereja2. Oleh karena itu, kaum awam yang
membentuk suatu komunitas iman dalam gereja perlu menerima pembinaan sebagai bentuk
peningkatan kualitas umat Kristen di tengah kehidupan sekuler. Tidak heran jika setiap gereja dari
waktu ke waktu tak berhenti menggagas dan melaksanakan program pembinaan yang diklaim efektif
bagi warga gerejanya masing-masing. Tentu saja gereja mengharapkan ketertarikan warga
jemaatnya untuk terlibat aktif dalam program pembinaan warga jemaat terutama untuk setiap
kategori usia.

Program pembinaan bagi jemaat sudah sangat dikenal bahkan di masa Perjanjian Baru melalui
pengalaman keduabelas murid Yesus®. Peristiwa kebangkitan-Nya mengajak para murid dan orang
Kristen untuk berpikir tentang makna panggilan termasuk dengan tantangan yang akan muncul
dalam kehidupan mereka. Dengan kata lain, Perjanjian Baru secara keseluruhan merupakan
kurikulum pertama yang disusun Gereja untuk membina dirinya dan siapa saja yang merasa dirinya
tertarik oleh amanat-Nya*. Selain itu, Perjanjian Baru juga merekam peristiwa-peristiwa pembinaan
yang dilakukan oleh seorang Rasul bernama Paulus. Rasul Paulus tidak hanya memberikan khotbah
bagi jemaat yang disambanginya, tetapi juga memberikan suatu pengajaran etis bagi para warga
jemaat sesuai dengan teladan Kristus sebagai Guru. Dalam pengajaran etisnya pada warga jemaat
yang dijumpainya, Rasul Paulus mengajak jemaat untuk siap sedia menata kehidupannya dalam
jangka panjang dengan-menjadi warga Kristen ideal, dimana orang Kristen berhasil menyesuaikan
diri mereka dengan dunia lingkungannya, menata kehidupan mereka dalam masyarakat dan
memperhitungkan-kelanjutan gereja di masa yang akan datang®.

Berkenaan dengan program pembinaan gereja, dalam skripsi ini penulis hendak mengangkat
sebuah relevansi teori karakteristik keyakinan spiritual yang dicetuskan oleh James Hopewell bagi
pembangunan jemaat GKI Temanggung. Secara umum, GKI adalah gereja yang terus mengalami
pembaharuan secara ekumenis. Eka Darmaputera pernah menyerukan bahwa bukan saatnya lagi

GKI terus berkubang pada perspektif primordial, namun GKI harus menjadi satu kesatuan secara

2 Christian de Jonge, Apa Itu Calvinisme? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 380.

3 Robert R. Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktik Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2006), 71.

* 1bid.

5 Willi Marxsen, Pengantar Perjanjian Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 260.



fungsional®. Artinya, GKI sudah seharusnya menjadi gereja yang inklusif karena keberagaman yang
hadir dalam keesaan gereja tersebut. Keberagaman yang baru menghadirkan nuansa yang baru
dalam perwujudan visi GKI, dari kualitas spiritual jemaat yang berkembang pesat oleh karena gereja
mulai berinteraksi dengan masyarakat hingga masuknya unsur-unsur kebudayaan etnis di dalam
kebaktian dan kegiatan gerejawi tertentu sehingga tercipta kebaktian etnis yang dirayakan secara
bersama-sama. Dengan melihat posisi seperti ini, gereja cenderung lebih responsif untuk merancang
program pembangunan jemaat yang variatif. Secara khusus, GKI Temanggung juga memiliki
sejumlah program pembangunan jemaat yang variatif terutama program-program yang bertujuan
untuk mempererat ikatan relasional keluarga, antar jemaat hingga masyarakat secara luas.

Kehadiran program Pembinaan Jemaat, seperti Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR), sudah
lazim didengar oleh jemaat Protestan hampir di seluruh dunia. KKR diawali oleh aliran Methodis
yang terpengaruh oleh pietisme khususnya Herrnhut, mereka memulai khotbah-khotbah lapangan di
tempat-tempat yang terbuka. Bentuk penghayatan yang menekankan kesalehan ini terus berkembang
pada abad ke-17 terutama di wilayah Amerika dan beberapa negara Eropa lainnya.” Nuansa pietisme
juga cukup terasa di Indonesia sampai saat ini. Hal ini dikarenakan penekanan pietisme yang dapat
diterima dengan mudah dan praktis oleh jemaat. Model kebaktian yang dapat dengan mudah
menyentuh perasaan, penekanan yang terlalu keras terhadap pengalaman serta bentuk pemahaman
Alkitab yang bersifat biblisistis menjadi ciri khas yang selalu tampak dalam ritus berbagai aliran
gereja di Indonesia termasuk Gereja Kristen Indonesia sebagai gereja beraliran Calvinis. Dalam hal
ini, penulis melihat-bahwa pengaruh pietisme yang cukup kuat juga terjadi di GKI Temanggung.
Nilai-nilai pietisme yang kuat sejak lama, tepatnya sejak KKR pertama kali yang dipimpin oleh Pdt.
Dr. John Sung di Temanggung menjadikan jemaat GKI Temanggung sebagai jemaat yang
sebenarnya menarik untuk diamati. Pengamatan tersebut merujuk pada aspek karakteristik
keyakinan spiritual jemaatnya di tengah pengaruh pietisme yang kuat di GKI Temanggung,
termasuk upaya gereja dalam membangun konsep pembinaan dan pemberdayaan jemaat.

Hal ini tercermin dari berbagai program gereja yang tujuannya lebih banyak mengarah pada
program pembinaan jemaat di semua kategori usia. Visi dan misi gereja mulai mengajak jemaat
untuk menjadi mitra Allah yang aktif, kreatif bahkan cerdas dalam mengelola situasi atau hal apapun

berkaitan dengan kehidupan spiritualnya termasuk ikatan relasional jemaat dengan orang lain di

® Eka Darmaputera, Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 33.

7 Leonard Hale, Jujur terhadap Pietisme (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 96



sekitarnya. Tidak hanya itu, program pembinaan jemaat dan spiritualitas benar-benar saling terkait
satu sama lain, karena memang dalam realitasnya gereja membutuhkan segala aspek yang berkenaan
dengan spiritualitas agar apa yang menjadi tujuan dalam proses berteologi dapat dimaknai dengan
baik, mendalam, dan mendatangkan dampak yang positif dalam kehidupan terutama kehidupan
jemaat di luar gereja. Gambaran umum dari spiritualitas adalah “hidup menurut roh”, hidup
berdasarkan bimbingan Allah dan senantiasa berjuang dalam penghayatan akan iman di dalam
kehidupannya sehari-hari. Hardjana memakai istilah “orang spiritual” untuk menggambarkan orang-
orang yang senantiasa berjuang untuk menghayati akan spiritualitasnya®. Tentu, orang spiritual akan
berusaha dan berjuang untuk melakukan apa yang dianggap baik sesuai dengan nilai-nilai
spiritualitasnya. Penulis berpendapat bahwa orang spiritual tidak bisa hanya mengandalkan iman,
namun juga keaktifan dalam berpikir karena seorang spiritual tentu akan berjumpa dengan apa yang
dinamakan ajaran-ajaran iman. Ajaran atau doktrin iman dipandang penting karena dari sanalah
sesungguhnya misteri Kristus akan dapat dipahami dan dihayati, termasuk menghayati eksistensi
jemaat di tengah-tengah dunia.

Selain doktrin iman, hadir pula konsep ibadah sebagai pertanggungjawaban hidup, dimana
setiap manusia mengekspresikan imannya dalam setiap ibadah dan program-program gerejawi
tertentu sebagai bentuk ucapan syukur atas penyertaan-Nya dalam kehidupannya. Oleh karena itu,
paradigma gereja ketika. merancang program pembinaan jemaat seharusnya disertai dengan
kepekaan yang besar terhadap kebutuhan spiritualitas seluruh jemaat, bukan segelintir jemaat.
Dengan demikian, gereja juga mampu mengevaluasi program pembinaan yang rutin dilaksanakan

setiap tahun, dan mampu menggagas program pembinaan jemaat yang variatif setiap tahunnya.

1.2.  Permasalahan

Penulis hendak melihat apakah gereja sudah memberikan dosis yang tepat untuk memenubhi
kebutuhan spiritual jemaatnya atau gereja belum sepenuhnya menyadari adanya karakteristik
keyakinan spiritual yang beragam, yang dimiliki oleh tiap-tiap anggota jemaatnya.

Menurut penulis, konsepsi identitas menjadi salah satu acuan yang tepat untuk melihat peran
GKI Temanggung dalam memberdayakan jemaatnya. Konsepsi identitas yang menarik dan khas
dalam sebuah gereja akan terlihat jika masing-masing warga gereja dengan karakter dan ekspresi

yang berbeda tersebut membangun sebuah relasi dan komunikasi yang baik. Sebaliknya, konsepsi

8 Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama dan Spiritualitas (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 65.



identitas suatu gereja akan menjadi kabur apabila warga jemaatnya tidak mengerti benar tujuan
utama gereja dan saling membangun konsepsi identitas secara individual.

Identitas berarti suatu kekhasan organisasi, sesuatu yang mencirikannya dan membedakannya
dari grup lain.® Terdapat dua makna definitif terkait dengan identitas, pertama, identitas dalam arti
objektif adalah identitas yang tetap dalam segala macam perubahan. Kedua, dalam arti yang lebih
subjektif, identitas merupakan pendefinisian diri. Jika dikaitkan satu dengan yang lain, maka
identitas sangat berhubungan dengan tujuan, nilai hingga ikatan relasional antar individu dalam
sebuah grup atau komunitas. ldentitas dan gereja adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Gereja
membutuhkan konsepsi identitas dari warganya untuk merancang danimembangun sebuah tujuan
bersama. Namun pada perjalanannya, gereja seringkali mengalami krisis identitas. Jan Hendriks
merumuskannya hal itu menjadi tiga bagian:

Pertama, ketidakpastian mengenai identitas. Warga gereja tidak mengerti apa yang mereka
imani. Mereka “’buta” akan visi dan misi gereja serta tidak tahu untuk apa mereka bergereja. Hal ini
bisa terlihat dari partisipasi aktif jemaat yang semakin rendah dari waktu ke waktu, apatis atau
bahkan pindah ke gereja lain dalam rangka mencari identitas yang tak pernah diperoleh di gereja
sebelumnya.

Kedua, pluralitas dalam konsepsi identitas. Dalam hal ini, pluralitas diartikan sebagai
keberagaman konsepsi.yang cenderung membahayakan kelestarian jemaat. Pluralitas dalam
konsepsi identitas menghadirkan grup-grup baru yang ingin tampil kuat dalam sebuah gereja, dan
tentunya hal ini sangat mengundang konflik yang destruktif. Penulis merasa bahwa pola pikir ini
tidak dapat dicampur-adukkan dengan empat karakteristik keyakinan spiritual menurut James
Hopewell. Empat karakteristik dasar dari Hopewell merupakan beberapa klasifikasi yang
seyogyanya dapat membangun sebuah konsepsi identitas yang sama dalam sebuah gereja. Bahkan
teori Hopewell ini dapat sangat membantu gereja untuk menemukan kesamaan maupun
kebersamaan yang tidak pernah muncul di permukaan pasca konsepsi identitas warga gereja yang
berbeda dan memunculkan konflik.

Ketiga, konsepsi identitas yang pecah. Ketimpangan konsepsi juga kerap terjadi dalam gereja.

Ketika gereja hendak melaksanakan misi karitatif, biasanya ada dua kubu yang saling bertolak-

9 Jan Hendriks, Konsepsi ldentitas yang menggairahkan, Seri Pastoral 416, No. 1. 2009, 2.

19 1bid., 12-18.



belakang satu dengan yang lain. Kubu pertama menggencarkan perbaikan kualitas jemaat ke dalam
dan kubu kedua memberdayakan jemaat untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat di luar
gereja. Kedua kubu saling berefleksi tanpa dikombinasikan dan berjalan sendiri-sendiri.

Dengan demikian, yang dibutuhkan untuk mewujudkan konsepsi identitas bersama mula-mula
adalah refleksi teologis seluruh warga jemaat. Untuk membantu warga jemaat membangun sebuah
refleksi teologis, penulis merasa bahwa empat karakteristik dasar keyakinan spiritual dari Hopewell
dapat menjadi salah satu pertimbangan warga jemaat terkhusus GKI Temanggung untuk
membangun konsepsi identitas bersama, bukan konsepsi identitas antar grup. Melalui karakteristik
penghayatan spiritual warga jemaatnya, setidaknya gereja dapat memfasilitasi dan mengevaluasi
pertumbuhan iman seluruh warga jemaat setiap tahunnya.

Oleh karena itu, dalam penyusunan skripsi ini, penulis ingin meneliti tentang konsepsi
identitas warga jemaat GKI Temanggung berdasarkan teori keyakinan spiritual Hopewell. Hasil dari
empat karakteristik keyakinan spiritual yang digambarkan oleh Hopewell dapat menjadi sebuah
evaluasi teologis bagi warga jemaat GKI Temanggung yang kemudian akan berdampak pada
konsepsi identitas yang dihidupi oleh warga jemaat GKI Temanggung. Karakteristik keyakinan
spiritual Hopewell dapat membantu gereja untuk memperjelas gambaran tentang gereja itu sendiri
sehingga tujuan utama gereja dapat tercapai dengan optimal. Lebih lanjut, cara penghayatan dan
keyakinan spiritual warga jemaat GKI Temanggung dalam beribadah juga akan berpengaruh dalam
kehidupan spiritualitasnya di luar gereja yang kemudian hasil penelitian tersebut bisa menjadi alat
untuk mengevaluasi-kualitas program pembinaan jemaat GKI Temanggung. Penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada teori keyakinan utama James Hopewell mengenai empat karakteristik
spiritual jemaat dengan menggunakan metode penelitian empiris secara kuantitatif.

James Hopewell merupakan seorang teolog yang sangat menyukai beragam penelitian yang
bersifat empiris (observasi partisipan) terutama karya-karya yang menunjang teologi praktis dan
beragam program yang bersifat transformatif terutama bagi gereja-gereja lokal yang secara khusus
berelasi dengan Candler University, tempat dimana ia berkiprah sebagai seorang profesor dan
misiolog. Dalam kariernya, Hopewell terus berusaha menjadi seorang teolog yang terus mengkaji
kekuatan eksistensi gereja-gereja lokal termasuk beragam karakteristik jemaat, lengkap dengan
evaluasi serta berbagai macam pendekatan yang diajukan. Yang menarik di dalam observasi
Hopewell terkait dengan karakteristik jemaat adalah Hopewell berhasil mengeksplorasi dan
menganalisis sifat-sifat ekspresif jemaat ketika jemaat berinteraksi dengan gereja; bagaimana jemaat



memandang eksistensi dirinya dengan dunia, termasuk dalam berperilaku dan berkomunikasi satu
dengan yang lainnya. Jemaat memiliki karakter serta penghayatan spiritualitas yang khas satu
dengan yang lainnya, termasuk sikap batin/ emosi yang berbeda satu dengan yang lain. Bagi
Hopewell, kegiatan gerejawi yang menarik saja tidak dapat menjamin pertumbuhan iman jemaat
bahkan jika penulis bahasakan ulang. Hal tersebut hanya menjadi euforia belaka, sesaat menarik
namun setelah itu hilang. Dalam analisisnya terhadap kompleksitas jemaat di suatu gereja lokal,
mula-mula Hopewell menggunakan skala bipolar untuk menilai karakteristik spiritualitas tiap
anggota jemaat — tipe jemaat konservatif/ ortodoksi dan tipe jemaat liberalis. Penulis mencoba
memahami bahwa skala bipolar yang mula-mula digunakan James Hopewell masih terlalu luas dan
cenderung subjektif. Oleh karena itu, Hopewell mencetuskan empat kategori dasar untuk
membedakan keyakinan spiritual jemaat!, yakni:

1. Kanonik: berorientasi pada perkataan Allah, mengalami perjumpaan melalui perenungan
teks-teks Alkitab. Teks-teks Alkitab dipandang berlaku otoritatif dalam konteks
kehidupan.

2. Gnostik: lebih berorientasi pada intuisi dan kosmos, memandang teks Alkitab sebagai
suatu alegori dan memandang hidup bergereja sebagai salah satu langkah peziarahan
(afektif).

3. Karismatik: memiliki semangat bertransformasi dan begitu aktif dalam gerakan
pembaharuan; menghadirkan hal-hal yang bersifat konvensional; memandang Allah
berdasarkan berkat-berkat yang diterima.

4. Empirik: lebih berorientasi pada rasio; menolak hal-hal yang bersifat supranatural. Data-

data objektif dan harus diverifikasi sedemikian rupa. Cara pandang lebih realistik.

1.3. Perumusan masalah

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas dan penentuan ruang lingkup pembatasan
penelitian, maka rumusan masalah yang menjadi perhatian dari penelitian penulis adalah sebagai
berikut:

1. Sampai sejauh mana jemaat GKI Temanggung menghayati spiritualitasnya berdasarkan

teori karakteristik spiritual James Hopewell?

1 Hopewell, Congregation, 69.



2. Bagaimanakah pengaruh karakteristik keyakinan spiritual jemaat dalam kehidupan
keseharian jemaat GKI Temanggung termasuk dalam komunitas-komunitas tertentu di

dalam kehidupan bergereja?

1.4. Judul dan Alasan Pemilihan Judul

Judul skripsi ini adalah: “Karakteristik Keyakinan Spiritual Jemaat: Sebuah Tinjauan Teologis
Empiris terhadap Pembangunan Jemaat di Gereja Kristen Indonesia Temanggung”. Dengan judul
ini, penulis ingin mengetahui sekaligus meneliti sejauh mana peran pembinaan jemaat yang rutin
diselenggarakan di gereja relevan dengan karakteristik spiritualitas keseluruhan warga jemaat GKI
Temanggung, apalagi dengan karakteristik jemaat yang beragam dalam memaknai ikatan relasional
antara dirinya dengan Allah. Untuk mengetahui apakah selama ini program pembinaan jemaat GKI
Temanggung memenuhi kebutuhan spiritual jemaat dengan tipe karismatik, kanonik, empirik dan
gnostik (berdasarkan acuan dari teori James Hopewell) dan dari hasil penelitian secara empiris,
penulis menggagas evaluasi terhadap program pembinaan jemaat, termasuk mencetuskan variasi-
variasi pembinaan jemaat lainnya, yang dapat memenuhi kebutuhan spiritual sekaligus menjadi

jembatan yang dapat menghantar perjumpaan jemaat dengan Allah.

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian skripsi ini ditulis dengan beberapa tujuan pokok, yaitu: pertama, mengetahui
karakteristik keyakinan spiritual warga jemaat GKI Temanggung terutama dalam mengikuti dan
menghayati program pembinaan jemaat di gereja. Kedua, mengevaluasi efektivitas konsep
pembinaan jemaat GKI Temanggung. Ketiga, mengimplementasikan hasil penelitian kuantitatif

skripsi ini untuk menghadirkan variasi lain program pembinaan jemaat.

1.6. Metode penelitian

Metode penelitian skripsi ini menggunakan metode kuantitatif dimana penulis ingin
mengetahui seberapa banyak karakteristik spiritual jemaat dalam memaknai kehadiran Allah melalui
program pembinaan jemaat. Penulis menggunakan kuisioner yang diajukan secara random kepada
warga jemaat GKI Temanggung dengan beberapa pertanyaan seputar cara jemaat memandang
Allah, cara jemaat menghayati Allah, serta ketertarikan jemaat terhadap program pembinaan jemaat.

Kuesioner dibuat dengan pertanyaan yang sederhana agar dapat dipahami warga jemaat. Sasaran



penelitian adalah warga jemaat kategori usia muda hingga usia lanjut dengan jumlah responden
minimal 100 orang. Di samping empat variabel dari James Hopewell, penulis ingin menambahkan
variabel lain untuk mendapatkan data yang spesifik terkait dengan konsepsi identitas GKI
Temanggung. Variabel tambahan yang disertakan di antaranya: gender, usia jemaat, tingkat
pendidikan jemaat, dan peran warga jemaat di GKI Temanggung (aktivis atau non-aktivis). Adapun
beberapa hal teknis yang hendak dilakukan adalah sebagai berikut;

1. Penulis merancang pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk kuisioner dengan melihat
variabel yang telah disebutkan. Dalam teorinya, Hopewell sudah merancang beberapa
pertanyaan untuk mengklasifikasikan jemaat ke dalam karakteristik keyakinan spiritual
tertentu. Penulis mengkaji ulang sejauh mana pertanyaan yang didapatkan dari empat
variabel ini dapat dimengerti oleh jemaat GKI Temanggung.

2. Sasaran penelitian adalah warga jemaat dengan kategori usia muda hingga lansia, dipilih
secara acak.

3. Perhitungan statistik akan didialogkan dengan perhitungan yang telah dilakukan oleh
Hopewell dan tidak menutup kemungkinan juga akan didiskusikan secara rutin selama

proses penyusunan metode penelitian.

1.7. Sistematika penulisan

Pada bab yang pertama dipaparkan pendahuluan yang menguraikan proposal penelitian yang
terdiri dari latar belakang masalah; permasalahan, perumusan masalah, tujuan penulisan, metode
penelitan, serta sistematika penulisan

Pada bab yang kedua dipaparkan landasan teoritis seputar karakteristik spiritual Jemaat. Bab
ini berisi tentang profil James Hopewell yang mencetuskan berbagai program pembangunan jemaat
di berbagai gereja termasuk uraian konseptual mengenai teori keyakinan spiritual James Hopewell.

Pada bab yang ketiga dipaparkan latar belakang dan konteks jemaat GKI Temanggung. Bab

ini berisi tentang ulasan sejarah jemaat GKI Temanggung, serangkaian program pembinaan jemaat
yang telah dilaksanakan serta hasil penelitian terhadap karakteristik keyakinan spiritual warga
jemaat GKI Temanggung. Penelitian akan menggunakan kuisioner yang berisikan 27 butir
pertanyaan seputar karakteristik warga gereja dalam memahami dan berelasi tentang Allah termasuk
cara masing-masing warga gereja untuk mengungkapkan imannya. Hasil kuisioner sangat terkait

dengan teori James Hopewell tentang empat karakteristik iman atau keyakinan spiritual jemaat
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dalam memahami Allah dan variabel tambahan yang dapat memfokuskan hasil penelitian. Penulis
akan mengetahui karakteristik iman jemaat termasuk cara jemaat menghayati ikatan relasionalnya
dengan Allah. Hal ini akan berpengaruh terhadap evaluasi program pembinaan jemaat GKI
Temanggung dan dapat digunakan untuk membuat perencanaan strategi program yang efektif bagi
gereja di waktu yang akan datang.

Pada bab yang keempat dipaparkan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini berisi
tentang strategi perencanaan program pembinaan jemaat di GKI Temanggung dilihat dari hasil
karakteristik keyakinan spiritual warga gereja beserta dengan refleksi teologis terhadap penelitian

yang telah dilaksanakan.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengantar

Proses penelitian terhadap karakteristik keyakinan spiritual warga jemaat GKI Temanggung
menunjukkan hasil karakter warga jemaat cukup variatif, didominasi oleh karakter gnostik dan
karakter kanonik yang hampir seimbang. Hasil penelitian kuantitatif tersebut turut memperkuat
konsepsi identitas GKI Temanggung pada bagian latar belakang karakter warga jemaat. Artinya, hal
ini menjadi sebuah analisis situasi untuk menemukan kebutuhan, sehingga warga jemaat dapat
terhindar dari “ajang keinginan-keinginan seseorang atau sekelompok orang saja.'!° Karakter
keyakinan spiritual yang memperlihatkan dua karakter yang kuat, yakni karakter gnostik dan
kanonik juga mendorong hadirnya efektivitas dalam evaluasi program pembinaan warga jemaat GKI
Temanggung. Efektivitas ini bukan sebatas Majelis Jemaat GKI Temanggung dapat mengetahui
karakter keyakinan spiritual jemaatnya saja, namun yang paling penting adalah munculnya sikap
keprihatinan yang hadir untuk mengundang dan membangun pelayanan yang lebih relevan termasuk
memperhatikan keterlibatan seluruh anggota jemaatnya.

Perhatian yang diberikan Majelis Jemaat terhadap warga jemaat GKI Temanggung
berdasarkan masing-masing karakter keyakinan spiritual ini bukan berarti gereja mendirikan sekat-
sekat baru berdasarkan hasil karakter tersebut, namun melalui hasil karakter iman yang variatif,
gereja diharapkan dapat membangun interrelasi dan interaksi yang “kena di hati” para anggotanya
dalam satu komunitas*'!,Jebih dalam dari sekadar komunikasi formal.?

Lebih lanjut, penulis hendak menguraikan kesimpulan yang dihasilkan dari proses penelitian
yang dilakukan, dengan memaparkan evaluasi teologis dan saran yang dapat menjadi masukan bagi
GKI Temanggung dalam memperhatikan dan memberdayakan warga jemaatnya berdasarkan

karakter keyakinan spiritual yang telah tampak tersebut.

110 Widi Artanto, Bagaimana Membuat Program Kerja Jemaat (Yogyakarta: LPPS GKJ & GKI Jateng, 1996),
10.

111 Komunitas menurut akar kata: cum dan munire yang artinya saling memperkuat ataupun saling meneguhkan
satu dengan yang lain.

112 E, Martasudjita, Komunitas Transformatif (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 24.
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4.1. Evaluasi Teologis terhadap Karakteristik Keyakinan Spiritual Warga Jemaat GKI
Temanggung

Karakter keyakinan spiritual memperlihatkan sisi pengejawantahan iman seorang individu
terhadap religiusitas yang dihayatinya. James Fowler mendefinisikan iman sebagai sebuah langkah
untuk berhubungan dengan dunia dan dari sana muncul suatu kegiatan iman yang melibatkan
dimensi kognisi maupun afeksi.!*® Kegiatan iman itulah yang menjadi sebuah bagian dari ekspresi
manusia untuk menanggapi agama yang dihayatinya. Dalam hal ini, gereja menjadi sebuah
pelaksana karya misioner untuk merencanakan dan menghadirkan berbagai kegiatan iman sebagai
bentuk tugas perutusannya. Iman tidak dapat dipisahkan dari gereja, iman manusia selalu dalam dan
bersama dengan gereja (congregatio fidelum).!** Iman merupakan sebuah pemberian ataupun
anugerah Allah yang berisikan Allah sendiri termasuk karya penyelamatan-Nya melalui diri Yesus
Kristus. Senada dengan pernyataan tersebut, iman juga-merupakan suatu jalan keselamatan,!*® atau
“tangan” yang diulurkan guna menerima keselamatan.!®

Tujuan hakiki gereja pada umumnya adalah mengusahakan keselamatan melalui iman setiap
warga jemaatnya. Iman warga jemaat sangat dinamis, karena warga jemaat menghasilkan substansi
kebenaran yang sama sekali tidak bergantung hanya pada satu pemahaman tertentu (pemahaman
akademis, konsep mukjizat ataupun pemahaman dogmatis). Oleh karena itu, organisasi keagamaan
seperti gereja sangat berpengaruh untuk memenuhi kebutuhan ekspresi iman warga jemaatnya
termasuk GKI1 Temanggung. Gambaran karakter keyakinan spiritual warga jemaat GKI
Temanggung cukup dinamis dan variatif sehingga sangat dimungkinkan gereja ini
menumbuhkembangkan iman warga jemaatnya dengan berbagai macam variasi pembinaan yang
sesuai dengan karakter keyakinan spiritual warga jemaatnya sendiri.

Hasil penelitian kuantitatif mengenai karakteristik keyakinan spiritual pada warga jemaat GKI
Temanggung menunjukkan hasil yang menarik: 35 % responden sebagai warga jemaat GKI

113 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 99.
114 E P.D. Martasudjita, Misteri Kristus (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 26.

115 Dilihat berdasarkan Roma 1:17: “Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan
memimpin kepada iman, seperti ada tertulis: Orang benar akan hidup oleh iman.”

116 Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 18.
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Temanggung memiliki karakter gnostik, 33 % responden berkarakter kanonik, 21 % berkarakter

kharismatik dan 11 % berkarakter empirik.1!’

Diagram Hasil Penelitian Karakteristik Keyakinan Spiritual
Jemaat GKI Temanggung

m Gnostik = Kanonik. = Empirik Kharismatik

Diagram 5.1 Hasil persentase karakteristik keyakinan spiritual warga jemaat GKI Temanggung

Artinya, karakter gnostik dan karakter kanonik dapat menjadi sebuah elemen dan nilai tambah
pembentuk identitas jemaat GKI Temanggung. Walaupun dalam wujud praksis, GKI Temanggung
diharapkan untuk tidak-mengesampingkan warga jemaat berkarakter kharismatik serta empirik.
Gambaran ini menunjukkan bahwa kekuatan gereja ini juga didasari oleh soul’s experience atau
pengalaman jiwa yang juga sama kuat dengan iman warga jemaat yang hidup dari rumusan ajaran
maupun pengakuan iman.!*® Karakter keyakinan spiritual yang sudah tergambar ini memang
terbentuk melalui proses internalisasi atas beragam pengetahuan dan pengalaman hidup dalam relasi
dengan yang Ilahi, orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Roger Weverbergh, seorang pakar di
bidang pembangunan gereja, melihat beberapa hal yang potensial untuk menjadikan gereja sungguh-

sungguh menjadi sentral. Artinya gereja mampu mewujudkan ciri-ciri eklesiologis yang benar-benar

117 Adapun hasil penjumlahan masing-masing karakter dari setiap variabel adalah 107 angka untuk karakter
empirik, 316 angka untuk karakter kanonik, 208 angka untuk karakter kharismatik dan 338 angka untuk karakter
gnostik.

118 Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di dalam dan di sekitar Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 142.
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efektif — gereja sebagai lembaga penyelamatan, gereja sebagai paguyuban, gereja sebagai sakramen,
gereja sebagai saksi dan gereja sebagai pelayan.t!® Namun sebelum mewujudkan ciri-ciri
eklesiologis tersebut, gereja perlu melihat warganya sebagai subjek utama untuk menghadirkan
transformasi — perubahan yang benar-benar menghasilkan buah. Senada dengan penelitian Roger
Weverbergh mengenai prinsip gereja, faktor input dalam sistem gereja adalah seluruh warga jemaat
dengan bakat-bakat personal yang ada, sedangkan output dari sistem adalah karya konkret gereja.'?
Penulis melihat bahwa karakter keyakinan spiritual merupakan faktor utama yang harus
diketahui untuk membangun sebuah tranformasi di dalam gereja. Penulis melihat adanya keterkaitan
dari hasil karakteristik keyakinan spiritual warga jemaat GKI Temanggung dengan tujuan utama
GKI Temanggung, termasuk konteks sosial warga jemaat dan evaluasi program pembinaan yang
tepat untuk menghasilkan output dalam sistem gereja yang sentral. Hal ini juga sangat terkait dengan
perhatian yang diberikan GKI Temanggung selama ini terhadap input yakni jemaat melalui program

pembinaan yang rutin diselenggarakan.

4.2. Saran

Pada bagian ini, penulis memaparkan saran yang dapat menjadi usulan maupun masukan
untuk pembangunan jemaat GKI Temanggung berdasarkan karakter keyakinan spiritual warga
jemaatnya. Selain itu, penulis juga memaparkan beberapa saran terkait dengan penelitian kuantitatif
mengenai karakteristik keyakinan spiritual, hal ini dilihat berdasarkan penelitian kuantitatif yang

dilakukan oleh penulis'di jemaat GKI Temanggung beberapa waktu lalu.

4.2.1. Saran untuk Pembangunan Jemaat di GKI Temanggung Berdasarkan Hasil

Karakteristik Keyakinan Spiritual

Dari hasil penelitian mengenai karakteristik keyakinan spiritual warga jemaat GKI
Temanggung, dihasilkan beberapa hal yang menjadi kesimpulan sekaligus masukan untuk GKI

Temanggung dalam membina setiap warga jemaatnya berdasarkan karakter keyakinan spiritual. Hal

119 Gerben Heitink, Teologi Praktis (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 210.

120 Rijnardus van Kooij, dkk. Menguak Fakta, Menata Karya Nyata (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 9.
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ini dapat menjadi pertimbangan GKI Temanggung untuk melakukan transformasi, khususnya dalam
pengembangan program pembinaan di gereja dengan melihat karakter penghayatan spiritual warga

jemaatnya berdasarkan variabel yang telah ditentukan.

4.2.1.1. Karakter Keyakinan Spiritual Gnostik dan Kanonik turut berpengaruh terhadap

Ikatan Relasional di antara Warga Jemaat GKI Temanggung

Dua karakter keyakinan spiritual yang cukup besar di jemaat GKI Temanggung yakni karakter
gnostik dan kanonik menjadi modal tersendiri bagi GKI Temanggung untuk membangun sebuah
refleksi sekaligus merencanakan upaya transformasi seiring dengan hadirnya perubahan serta
problematika yang hadir di sekitar gereja. Hal yang saat ini paling konkret dilakukan GKI
Temanggung adalah memberdayakan kembali setiap jemaatnya agar menjadi jemaat yang peka
melakukan praksis sesuai dengan karakter imannya masing-masing, juga memberikan ruang yang
besar untuk melatih kemandirian dan respon jemaat terhadap perkembangan gereja yang ia rasakan.
Dua karakter yang kuat tersebut menandakan bahwa GKI Temanggung bukan gereja yang hirarkis,
namun gereja ini bagaikan dua buah gambar dalam sebuah koin mata uang, eklesiologi GKI
Temanggung yang khas menghadirkan dua perspektif yang dinamis — satu sisi, sebagian warga
jemaat melakukan penghayatan dengan cara yang normatif dan baku, sisi lainnya, sebagian lagi
menghayati imannya dengan segala hal praktis. Karakter yang berbeda tersebut merupakan wujud
dari sebuah refleksi iman jemaat sebagai orang spiritual. Hal ini tentu sangat berdampak untuk
merumuskan tujuan.utama GKI Temanggung sebagai gereja yang memberdayakan dan berdampak
bagi jemaat serta masyarakat. Tujuan utama sendiri sejatinya tidak lepas dari peran serta warga
jemaat yang saling berelasi. Dengan kata lain, penulis hendak menyimpulkan bahwa karakter
keyakinan spiritual sangat menentukan relasi seorang anggota individual dengan anggota individual
yang lainnya, sekaligus relasi seorang anggota individual tersebut dengan kelompok ataupun
komunitas yang merupakan bagiannya.

Pada bagian hasil penelitian, dalam satu struktur organisasi maupun komisi di GKI
Temanggung selalu ditemukan dua karakter kuat yakni gnostik dan kanonik. Warga jemaat
berkarakter kanonik dan warga jemaat berkarakter gnostik akan menghasilkan relasi yang stabil
apabila warga jemaat dengan kedua karakter ini saling mendengarkan, mengutamakan kontak

faktual dan benar-benar mengedepankan gemeinschaft (paguyuban), daripada gesellschaft
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(hubungan formal/ yuridis).*?* Lebih lanjut, gemeinschaft menjadi sebuah jembatan penghubung
ketika warga jemaat GKI Temanggung duduk dalam sebuah rapat kerja komisi, Persidangan Majelis
Jemaat ataupun pertemuan apapun. Penulis melihat bahwa keterbukaan diri seorang anggota
individual berkarakter gnostik lebih besar dibandingkan dengan seorang anggota individual
berkarakter kanonik. Pernyataan ini bukan seakan menyimpulkan bahwa karakter kanonik tidak
mampu untuk membuka diri, namun seorang individu berkarakter gnostik lebih memiliki
kemampuan untuk membangun keselarasan (harmonisasi). Sisi lain yang menarik ketika warga
jemaat dengan karakter gnostik dan karakter kanonik hadir untuk merumuskan sesuatu yang
berkenaan dengan pembangunan jemaat adalah kecenderungan timbulnya konflik / perselisihan
antar anggota individual. Konflik tersebut rawan terjadi di dalam sebuah komunitas ketika warga
jemaat dengan dua karakter tersebut tidak saling mendengarkan. Anggota individual berkarakter
gnostik akan berselisih paham dengan anggota individual berkarakter kanonik jika seorang individu
berkarakter kanonik cenderung kurang mempertimbangkan pendapat / gagasan seorang berkarakter
gnostik untuk mewujudkan suatu tujuan bersama.

Situasi di atas menjelaskan ikatan relasional yang perlu diperkuat antara warga jemaat
berkarakter gnostik dengan warga jemaat berkarakter kanonik. Walaupun ada banyak kemungkinan
terjadi perselisihan, namun perselisihan tersebut seharusnya dimaknai sebagai “alat koreksi” bagi
GKI Temanggung agar-gereja ini tidak terjatuh pada sikap berat sebelah — mementingkan
identitasnya hanya sebagai gereja yang mentaati dan bertanggung jawab terhadap hukum sipil
maupun Tata Gereja dan Tata Laksana GKI saja, atau sebaliknya, selalu berlomba untuk menjawab
fenomena iman dan sosial yang terjadi tanpa memperhatikan dimensi institusionalisme gereja itu

sendiri.

4.2.1.2. Karakteristik Keyakinan Spiritual Warga Jemaat GKI Temanggung yang Variatif

Menghasilkan Spiritualitas yang Dinamis

Spiritualitas Warga jemaat GKI Temanggung sangatlah beragam jika dilihat mulai dari warga

jemaat kategori usia remaja hingga usia lanjut.*??> Dimulai dari usia remaja, warga jemaat dengan

121 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 94.

122 Dilihat dari variabel penelitian karakteristik keyakinan spiritual warga jemaat GKI Temanggung berdasarkan
kategori usia.
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usia remaja cenderung memiliki karakter kharismatik yang kuat disamping karakter kanonik yang
sangat mungkin hadir sejak masa kanak-kanak (sekolah minggu). Karakter spiritual remaja ini
secara tidak langsung menggambarkan bakat remaja GKI Temanggung yang penuh dengan
kreativitas dan inovasi, yang sebenarnya dapat menjadi input GKI Temanggung untuk mewujudkan
sebuah tujuan utama gereja yang konkret.

Walaupun remaja GKI Temanggung memiliki tingkat kreativitas dan ide-ide yang menarik,
tetap saja mereka membutuhkan bimbingan yang tulus dan perhatian yang kuat dalam rangka
pengembangan minatnya sebagai respon panggilan mereka. Menghadirkan program pembinaan
yang sifatnya mengakomodasi kebutuhan dan daya imajinasi mereka adalah pilihan yang paling baik
direncanakan dan dilakukan oleh GKI Temanggung. Mengemas sebuah pendalaman Alkitab dengan
menarik — tema yang dekat dengan keseharian mereka, diskusi ataupun debat tentang kasus-kasus
faktual, mengulas hal - hal yang menghadirkan tanda tanya dalam Alkitab maupun pengalaman
iman yang menginspirasi kehidupan religius mereka.

Spiritualitas jemaat pemuda hingga dewasa juga sangat unik. Karakter gnostik yang sangat
kuat disamping karakter empirik pada warga jemaat usia muda menyiratkan adanya potensi
pengembangan spiritualitas sosial yang kuat. Spiritualitas sosial pada warga jemaat GKI
Temanggung usia muda hingga dewasa sebenarnya dapat menjadi identitas khas GKI Temanggung
dalam konteks masyarakat multikultural. Pembinaan penghayatan nilai-nilai alternatif dapat
dijadikan sebagai kebutuhan gereja, yakni nilai — nilai altruistis dan pluralis - inklusif sebagai
pengganti dari nilai- nilai egoistis dan nilai — nilai eksklusif yang sering menjadi tembok pemisah
dalam kehidupan bergereja.*?® Prinsip ini sebenarnya sudah dibangun oleh GKI Temanggung sejak
tahun 2011 dimana Kabupaten Temanggung kala itu mengalami kasus intoleransi (pembakaran
beberapa gereja dan sekolah) sebagai buntut dari ketidakpuasan oknum organisasi masyarakat
terhadap vonis hukuman yang sangat ringan terhadap tersangka kasus penistaan agama, Antonius
Bawengan.*?* Enam tahun berselang dan kini GKI Temanggung menjadi salah satu gereja yang

terus menjalin kerjasama untuk mewujudkan toleransi. Beberapa warga jemaat — Majelis Jemaat dan

123 Raymundus Sudhiarsa, “Pastoral Budaya: Memaknai Lagi Identitas Gereja Indonesia,” dalam Eddy
Kristiyanto, Spiritualitas sosial: Suatu Kajian Kontekstual (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 295.

124 «“Menyingkap Sosok Antonius Richmond Bawengan,” diakses dari http://m.republika.co.id/berita/breaking-
news/nasional/11/02/10/163503-menyingkap-sosok-antonius-richmond-bawengan pada 16 Juni 2017 pk. 11.37 WIB.



http://m.republika.co.id/berita/breaking-news/nasional/11/02/10/163503-menyingkap-sosok-antonius-richmond-bawengan
http://m.republika.co.id/berita/breaking-news/nasional/11/02/10/163503-menyingkap-sosok-antonius-richmond-bawengan
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beberapa aktivis GKI Temanggung rutin menggelar pertemuan dan diskusi lintas agama bersama
GUSDURIan, bahkan mereka rutin menghadiri dialog — dialog kebhinekaan.'?®

Hal ini tentunya menjadi nilai tambah GKI Temanggung untuk melakukan proses transformasi
sebagai gereja yang hidup di tengah perubahan dalam rangka membangun orientasi yang baru.
Melihat cukup banyak usia warga jemaat dewasa yang berkarakter gnostik, langkah yang sebaiknya
dilakukan gereja adalah merangkul lebih banyak lagi warga jemaat lainnya untuk berpartisipasi
dalam program — program pembinaan yang humanis, dekat dengan lingkungan (retreat),
persekutuan di alam terbuka ataupun pengenalan terhadap tempat ibadah umat agama lain) sekaligus
memperjuangkan toleransi melalui kegiatan — kegiatan yang melibatkan kebersamaan dan kerjasama
antar komunitas.

Selanjutnya, spiritualitas warga jemaat usia lanjut yang mayoritas berkarakter kanonik
memperlihatkan sebuah ketertarikan untuk kembali menghayati dan memperdalam sebuah
kebenaran melalui Kitab Suci maupun sumber —sumber tersurat lainnya. Psikologi perkembangan
usia lanjut yang menyatakan tingginya tingkat ketakutan akan kematian dirasa memiliki pengaruh
kuat pada warga jemaat GKI Temanggung ini.*?® Selain itu, social disengagement atau menurunnya
tingkat partisipasi sosial menyebabkan adanya sedikit permasalahan terhadap kontak sosial mereka,
sehingga tak jarang minat terhadap berbagai macam teks Alkitab dan kebutuhan akan jaminan
keselamatan menjadi sangat tinggi*?".

Ketaatan pada yang llahi adalah satu-satunya tujuan yang paling sepadan bagi spiritualitasnya
sehingga gereja perlu memberikan perhatian dan pendampingan yang khusus untuk warga jemaat
berusia lanjut. Program pembinaan yang menjadikan Kitab Suci sebagai sumber ulasan utama
adadalah pilihan yang tepat direncanakan oleh Majelis Jemaat GKI Temanggung seperti merancang
kurikulum PA Lansia yang mengulas tokoh maupun topik yang relevan dengan kehidupan
keseharian warga jemaat berusia lanjut. Kehidupan keseharian warga usia lanjut GKI Temanggung
yang sangat rawan mengalami perasaan yang cemas hingga rasa takut akan hari tua dapat menjadi

keterangan yang dapat diolah GKI Temanggung untuk membangun efektivitas dalam memberi

125 Wawancara umum dengan Ibu Istimah Edi Yuwono, salah satu anggota jemaat GKI Temanggung yang
menjadi koordinator (humas) GKI Temanggung dengan GUSDURian Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.
Wawancara umum dilaksanakan pada hari Senin, 12 Juni 2017 pk. 10.00 WIB di Wisma Sejahtera Magelang.

126 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 1980), 402.

127 1bid., 398.
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dorongan dan rasa aman kepada mereka melalui program - program pembinaan yang tepat sesuai
dengan karakter keyakinan spiritual mereka.

4.2.1.3. Karakteristik Keyakinan Spiritual Warga Jemaat GKI Temanggung menjadi
Evaluasi bagi Pengembangan Program Pembinaan Warga Jemaat GKI

Temanggung

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, penulis melihat bahwa
sebenarnya GKI Temanggung dapat memberikan perhatian yang besar terhadap karakter keyakinan
spiritual warga jemaatnya melalui berbagai macam program pembinaan yang diselenggarakan. Hal
ini dapat menjadi lebih efektif ketika GKI Temanggung mengetahui sekaligus membuat sebuah
refleksi terhadap hasil karakter iman warga jemaatnya yang bervariatif sehingga program pembinaan
yang dirancang setiap tahunnya memiliki dasar yang kuat. Dalam bab pertama, penulis
mempermasalahkan program pembinaan yang rutin digelar oleh GKI Temanggung yakni kegiatan
pembinaan bagi warga jemaat yang rutin diadakan berupa KKR — model kebaktian yang ekspresif.

Penulis mengakui bahwamodel pembinaan KKR memiliki nilai tambah bagi pengembangan
spiritualitas warga jemaat. Namun untuk menjawab kebutuhan iman warga jemaat GKI
Temanggung yang benar-benar efektif, GKI Temanggung perlu merancang program-program
pembinaan bagiwarga jemaat di samping pembinaan dengan model KKR dengan melihat perolehan
hasil karakter keyakinan spiritual berdasarkan variabel yang ada termasuk kategori usia. Hal ini
diupayakan agar GKI Temanggung sepenuhnya terhindar dari pola selebratif ketika merancang
serangkaian program pembinaan yang ada. Salah satu ciri pola gereja yang selebratif adalah sistem
yang kurang terstruktur dan hanya menghibur serta memenuhi kebutuhan jemaat tanpa

memperhatikan kebutuhan iman jemaat yang sesungguhnya.*?

128 Wilfred J. Samuel, Kristen Kharismatik (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 55.
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4.2.2. Saran untuk Pelaksanaan Penelitian Karakteristik Keyakinan Spiritual Berkaca dari
Penelitian Kuantitatif di GKI Temanggung

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang dilaksanakan di
GKI Temanggung tentang karakteristik keyakinan spiritual jemaat, ditemukan beberapa
permasalahan sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai
berikut:

1. Warga jemaat usia lanjut GKI Temanggung cukup sulit dalam mencerna butir- butir
pertanyaan kuesioner sehingga penulis merasa perlu memberikan waktu tersendiri untuk
warga jemaat usia lanjut dalam mengisi kuesioner tersebut dengan baik dan tidak tergesa-
gesa. Misal dalam persekutuan usia lanjut ataupun dalam pertemuan-pertemuan rutin yang
diadakan setiap bulannya di GKI Temanggung.

2. Kuesioner yang diisi oleh warga jemaat GKI Temanggung sebaiknya dilakukan dalam
sehari/ diisi pada saat memberikan kuesioner karena ada beberapa kuesioner yang tidak
dikembalikan/ hilang karena dibawa pulang.

3. Sangat sulit membagi rata kuantitas warga jemaat di setiap variabel karena jumlah warga
jemaat yang jauh berbeda antar komisi. Penulis merasa jumlah responden yang berimbang
di masing-masing variabel akan sangat membantu penulis dalam melihat karakteristik
keyakinan spiritual yang benar-benar kuat di komisi maupun komunitas tertentu di GKI
Temanggung.

4. Penulis tidak menyertakan anak-anak sekolah minggu GKI Temanggung dalam proses
penelitian'karena alasan pertanyaan quesioner yang tidak mudah dicerna anak — anak,
terutama anak — anak yang duduk di bangku TK hingga SD. Namun melihat Komisi Anak
GKI Temanggung yang sebenarnya memiliki fungsi yang penting dalam gereja -
memfasilitasi kebutuhan iman anak, maka penulis melihat kesempatan untuk
memodifikasi pertanyaan yang telah dirancang oleh James Hopewell sehingga mudah
dipahami oleh anak — anak, namun sama sekali tidak mengubah tujuan pertanyaan dan
pilihan jawaban yang ada.

5. Hasil karakteristik keyakinan spiritual dapat menjadi sebuah refleksi secara personal.
Artinya warga jemaat sebenarnya dapat mengetahui karakter penghayatan imannya

sehingga mereka dapat juga berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan imannya sendiri.
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Hal ini dapat dilakukan dengan cara menuliskan nama masing — masing warga jemaat
sebagai pengisi quesioner di lembar isian.

James Hopewell memberikan penjelasan yang terbatas ketika seorang responden memiliki
tiga karakter keyakinan spiritual yang kuat. 27 butir pertanyaan tersebut dapat
menghasilkan tiga hasil karakter kuat. Hal ini terjadi juga pada beberapa warga jemaat
GKI Temanggung yang memiliki tiga karakter yang sama besar. Dalam hal ini penulis
terus menggali dasar yang kuat untuk tiga karakter yang sama tersebut. Kemungkinan
untuk memiliki tiga karakter iman yang sama besar memang bisa saja terjadi, namun
kemungkinan alasan lainnya termasuk kuantitas butir pertanyaan yang berjumlah 27 pun
perlu dipertimbangkan.
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